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EINGEASAN

PENELITIAN TEHTANG PERIKAHAN BAGAR TANCAP DI PERAIRAR
PANGKEP (0Oleh Slamet Urip, Homor Pokok 8506297, di bawah
bimbingan Dr. Ir. Achmar Mallawa, D.E.A sebagai penbimbing
utama, Ir. Hahfud Palo dan Ir. Metusalach masing-masing
sebagai pembimbing anggota).

Suyatu penelitian untuk mengkajl hubungan kedalaman
terhadap jumlah hasil tangkapan dalam suatu unit usaha
(CPUEY, jenis dan ukuran ikan yang tertangkap dengan bagan
tancap, serta untuk menduga potensi lestari maksimum CHS5Y )
dan upaya optimum pada tingkat lestari dilakukan di
perairan Dati II Pangkep sulawesi Selatan pada bulan
Hopember sanpai Desember 1989,

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode
GULLAND FOX (1870) dalam RICKER (1975} untuk menduga
potensi lestari maksimaom (MSY) dan upaya optimum, sedang
untuk menentukan distribusi panjang setiap perlakuan
digunakan metode CARLAHDER (1968) dalam EFFENDIE (1878).

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagail
berikut: ¢1) Berdasarkan analisa MSY dengan model global
didapatkan kelebihan produksi pada empat tahun terakhir
ini. (2) Keragaman jenis hasil tangkapan yang didapatkan
lebih banyak pada kedalaman 11,5 m sebesar 11 jenis
dibandingkan dengan kedalaman 16 m, pada kedua kedalaman
masing-nasing didominasi aleh jenis cumi-cumi (Loligo
spp). €3) Hasil tangkapan dengan bagan tancap berdasarkan
ukuran ikan dewasa dan muda didapatkan bahwa untuk ikan
Teri (Stolephorus conmersonii) pada kedalaman 115850
terdiri dari seluruh ukuran, pada kedalaman 16 m hampir
seluruhnya terdiri dari ikan Teri dewasa (+ 36,4 &).
Untuk iken Tembang (Sardinella fimbrista) hamplr
seluruhnya terdiri dari ikan dewasa, baik yang tertangkap
pada kedalaman 11,5 m (£ 99.3 %y maupun 16 m (+ 99,7 %)
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1. PENDAHULUAR S K

A. Latar Belakang

Perairan Indonesia vyang luasnya kurang lebih 7.1 kmz
memiliki sumber daya perikanan laut sebesar 6,8 juta ton
per tahun (termasuk Zona Ekonomi Ekslusif Indonesia) dan
zaat ini baru digali sekivar 30 %, ini menunjukkan bahwa
tingkat pengeloclusn dan pemanfaatannya masih rendah
({SOEPRAPTO, 1888).

Perairan laut Sulawesi Selatan termasuk salah satu
dari sekian banyak perairan laut di Indonesia vang masih
cukup berpotensi untuk dikelola. Hal ini sesual dengan
AROHIMUS ¢1990) vang menyatakan bahwa potensi perikanan
laut Sulawesi Selatan diperkirakan E20.480 ton/tahun
dengan perincian sebagal berikut: sumber perikanan pelagis
375.840 ton/tahun dan sumber perikanan dsmersal 244 . 640
ton/tahun.

Sehubungan hal tersebut di atas, SASTRAKUSUMAH (18773
mengemukakan bahwa pengelolaan atad penanfaatan sumber-
sumber perikanan sangat diperlukan, karena dalam suatu
stock bila dibiarkan berkembang tidak akan terus membesar,
tetapi akan mencapai suatu daya tampung (CArryYng capasity)
tertentu vang mansa disebabkan oleh faktor-faktor penentu,
ikan vang tidak ditangkap akan matli tuha atan hilang karens
hal lain.

Untuk menggali dari potensi perikanan vang masih

cukup besar tersebut wanyak sekali cara yang dapat
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dilakukan orang untuk menangkap ikan di laut, mulai dari
sara-cara yang sangat sederhana (tradisional) sampai
kepada cara-cara yang mutahir {modern).

Bagan tancap merupakan salah satu alat penangkap ikan
yang pengoperasiannya relatif lebih mudah dibanding dengan
alat tanghkap seperti purse seine, pole and line dan long
line. Alat tangkap bagan tancap banvak dioperasikan di
perairan Indonesia sebagai penunjang dalam peningkatan
produksi perikanan pantal.

Bagan adalah alal penangkap ikan yangd digunakan pada
perairan pantai dan termasuk dalam klasifikasi jaring
angkat (Lift net). Bagan tancap mula-mula digunakan oleh
nelayan Bugis Hakassar sekitar tahun 1950 dan kini telah
tersebar meloss hampir dizeluruh daerah perikanan di
Indonesia.

Adapun prinsip penangkapan ikan dengan alat ini
adalah sebagai berikut: sikan tertarik cahaya, lalu
berkumpul di bawah sumber cahaya, kemudian ditangkap
dengan jaring atau waring yang sudah dipasang terlebih
dahulu. Sumber cahaya Yang digunakan oleh gebagian besar
nelayan di Sulawesi Selatan dan juga di Indonesia adalah
lampu petromak.

Jenis ikan yang tertsngkap adalah spesies ikan laut
yang membentuk kelompok (school) terutama ikan-ikan
pelagis seperti Clupeidae, Engraulidae.

Mengingat bahwa bagan tancap adalah alat yang

sifatnya pasif pada spatu tempat di kedalaman tertentu,
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maka besar kecillnya hasil tanghkapan banyak tergantung pada
banyak atau sedikitnya ikan-ikan yang tertarik oleh cahaya
dan berkumpul pada suatu 'naﬂﬁhable area’ serta pada

kedalaman tertentu di mana bagan tancap tersebut dipasang.

Disamping sifat dari bagan tancap tersebut yang pasif
juga merupakan alat penangkap yang kurang selektif,
sehingga ikan laut akan tertangkap dari semua ukuran. Bila
hal ini berlangsung terus maka di suatu perairan khususnya
di perairan pantai akan terjedi kelebihan tangkap dan hal
ini sangat merugikan dalam usaha pemanfaatan sumber
perikanan.

Untuk menjaga sumberdaya perikanan pantai tersebut
agar tetap berada pada kondisi vang baik atau berimbang
lestari, maka penulis mencoba meneliti berapa sebaiknya
kedalaman bagan tancap tersebut dipasang pada suatu

perairan pantai.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan nengkaji: (1) hubungan
kedalaman terhadap jumlah hasil tangkapan dalam suatu unit
usaha (CPUE}, (Z) jenis dan ukuran ikan yang tertangkap
dengan bagan tancap, (3) menduga potensi lestarl naksimum

(MSY) dan upaya optimum pada tingkat lestari.

€. Kegunaan Penslitian

Dari penelitian diharapkjan antara lain:

===




_ memberikan gambaran yang dapat digunakan dalam
pengelolaan perikanan bagan tancap selanjutnya, terutama
dalam hubungan dengan kelastarian sumberdaya perikanan

_ pmemberikan informasi tentang beberapa data statistik

dasar, ikan yvang tertangkap dengan bagan tancap.




II. TIHJAUAN PUSTAKA

A. Pengelolaan

HESSA (1981) dalam HARI (1989) mendefinisikan
pengelolaan perikanan sebagai suatu pengetahuan dan
keterampilan dalam membuat serta menerapkan keputusan,
untuk mempertahankan atau mengubah struktur, dinamika dan
interaksi antara habitat, populasi-populasi jasad akuatik
dan manusia guna mencapail tujuan tertentu melaluil
pemanfaatan sumber daya hayati perairan dan mempertahankan
kelestariannya. Sedangkan CURTCHFIELD ¢1872) dalam MWARI
(1989) memberikan batasan lain di mana pengelolaan
perikanan melipubti usaha untuk mengatur kematian yang
disebabkan oleh penangkapan, mempertinggi produktifitas
alami dan mempercepat pengenbangan i1lmu pengetahuan serta
teknologi vang diperlukan antuk mengubah suatu stock
yang sebelumnya bersifat statils menjadi bermanfaat

ekonomls.

B. Ukuran dan Jenis Hasil Tangkapan

Perikanan bagan merupakan perikanan Yang zangat
penting, namun demikian bagan merupakan alat penangkap
yang tidak cselektif, sehinggga ikan laut akan tertangkap
nulai dari ukuran besar hingga ukuran kecil termasuk ikan—
ikan dalam tinghkat juvenile (UNAR, 1871).

Menurut UNAR £1971), DWIPONGGO dan SUBANI (1972},

FAUZI (1974) dan BEURHANUDDIN dkk . (1975) jenis-jenis




ikan vang tertgngkap dengan bagan antara lain Teri
(Stolephorus spp), Tembang (Clupea spp). Peperek
(Leiggnathus spp), Selar (Caranx spp), Lavur (Irichiurus
spp), Japuh (Dussumieria spp), Lemuru (Sardinella spp),
Kuniran (Upeneus spp), Kembung (Bastrelliger sppl, Gulama
(Sciena spp), Kapas-kapas (Gerres spp), dan Talang-talang
(Chorinemus spp), disamping itu Cumi-cumi (LeoliZo sppl.

Henurut SUHMADHIHARGA (1878) dalam HADE (1981) ikan
Teri sudah matang setelah mencapail panjang 53 mm.

sardinella finbriata yang tertangkap dengan bagan di
teluk Jakarta mempunyal ukuran panjang antara 20-138 mm
(HUTOMD dan HARTOSEWOJO, 1875).

Menurut HADE (1981), tingkat ukuran dewasa dari jenis
jkan Teri (Stolephorus pommersoenii) berkisar antara 4,2-
9,9 cm, ukuran ikan muda berkisar antara 3,6-4,1 om.
Untuk ikan Tembang (Clupeidae) ukuran dewasa berkisar

antara 5,4-10,7 cm, cedangkan ukuran ikan muda berkisar

antara 2,0-5,3 cn.

C. Faktor Lingkungan dan sumber Cahaya

DWIPONGGD dan SUBANI (1972) mengemukakan bahwa bagan
pada umumnya ditempatkan di pinggir pantal dengan
kedalaman 10-15 m.

Berkumpulnya ikan pada suatu area tertentu
dipengaruhi sifat dan kondisi perairan jtn sendiri seperti

'““*ﬁiu&ﬁiﬁb-5519mhans dan arus serta keadaan

;ﬁgggjplaskan bahwa semakin besar

{lauan cahaya, sehingge

e e
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sfisiensi tertariknya ikan semakin menurun menyebabkan
jkan menjadi takut dan liar.

Menurut MCLELLAN (19684) dalam KASRY (1873) cahaya yang
diteruskan melewati medium air laut sebagian akan diserap
(diabsorbsi) dan sebagian lagi akan dipancarkan atau
(scattering) oleh molekul-molekul air dan benda-benda
suspensi termasuk organisme renik yang hidup di perairan
tersebut. Besarnya penurunan intensitas persatuan jarak
baik vang disebabkan oleh adanya absorbsi magpun

scattering diberikan dalam rumus:

dI = - kldz
dimana: I = intensitas cahaya {kalcrifcmgfdt}
k = koefisien ekstingsi

11

z kedalaman peraiaran (m)

Intensitas cahaya yang mencapal kedalaman Z meter

diberikan oleh rumus:

Iz = IDE_RE-

KEoefisien ekstingsi total yaltu koefisien ekstingsi vang

disebabkan oleh adan¥a absorbsli dan geattering, merupakan

penjumlahan linier daril pasing-masing koefisien.

kK = k™ + k"
dimana: k* = koefisien ekstingsi karena adanya
absorbsi
k" = koefisien ekstingsi karena adanya

spattering

Jadi intensitas cahays pada zetiap kedalaman dapat

ditentukan apabila koefisien ekstingsi dan intensitas




sghaya di permukaan diketahui.

SUBANI (1988) dalam KASRY (1873) menyatakan faktor
musim akan menentukan besarnya gelombang, arah dan
kekuatan angin serta srus. blasanya penangkapan 1lkan Yang
menggunakan lampu hanya dilakukan pada daerah yang
gelombangnya tidak besar dan arus tidak deras, misalnya
pada tempat-tempat ¥yang terlindung di belakang pulau-pulau
dan di teluk-teluk.

KAWAMOTOD (1855) dalam KASRY (1373) harpendapat bahwa
efisiensi lampu sangat dipengaruhi oleh arus yang

disebabkan pasang {tidal current).
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IIT. DAERAH, BAHAN DAN METODE PENELITIAR

p. Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di pérairan pantail
Pangkajene, Kabupaten Pangkep, Propinsi Sulawesi Selatan,
dengan lama penelitian sekitar dua bulan yaitu dari Eul&n
Nopember sampal Desember 1989 (Lampiran 1). Pengambilan
contoh dilakukan di perairan pantal Kecamatan Maros Baru
Daerah Tingkat II Kabupaten Maros Propinsi

eylawesi Selatan.

B. PBahan dan Alat yang Digunakan

Bahan penelitian terdiri dari dua unit bagan tanc%p,
yaitu: satu unit bagan tancap Yang dioperssikan pada
kedalaman 11,5 m dan Yang gsatu lagl pada kedalaman 16 m.

Alat bantu vang digunakan, yaitu: ember plastik untuok
mengambil contoh ikan vang dilakukan secara acak. Panjang
total ikan contoh dinyatakan dalam millimeter (mm) dan
diukor dengan manggunakan nistar vang berukuran 30 co.
Berat total ikan hasil tangkapan dinyatakan dengan kg
{ keranjang) dan dinkur dengan timbangan gantung yang
berketelitian 1 ons. Temperatur sir dinyatakan dslam oG
dan diunkur dengan menggunakan thermometar air, sedangkan
salinitas air diukur dengan menggunakan zalinomster dan
dinyatakan dalam permil (Xol. Arah dan kecepatan arus
ditentukan dengan mengikatkan benda yang agak melayang

pada seutas benang yang perukoran 10 m. Kemudian benda
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tersebut dilepaskan pada permukaan air. Arah pergerakan

benda menunjukkan arah arus dan dapat ditentukan dengan
nenggunakan kompas (pedoman), sedangkan kecepatan arus
adalah waktu pergerakan benda mulal saat dilepaskan sampal
pada akhir benang tersebut dan alat vang digunakan dalam
penentuan kecepatan arus adalah jam tangan dan dinvatakan
dalam 10 m/menit. FKedalaman perairan diokur dengan tali
yvang diberi pemberat pada ujungnya dan dinyvatakan dalam

meter. Kamera film untuk mengambil gambar alat dan sampel.

c. MHetode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kasus, vang menurut VREDENBREGT (1833) merupakan
suatu pendekatan Yang hertujuan untuk mempertahankan
keutuhan dari obyek, dalam hal ini adalah bagan tancap.

Data primer diperocleh dengan mengadakan abservasi
langsung ke lapangan, nengadakan wawancara dengan nelayan
dan staf Dinas Perikanan Kabupaten Daerah Tingkat II Maros
Propinsi Daerah Tingkat I gulawesi Selatan. '

Analisis data untuk menduga potensi lestari maksimum
(MSY) dan upaya opt imum digunakan netode GULLARD FOX
¢1970) dalamn RICKER (1975) dengan formula:

C/F = a.abF - @atau in S/F = 1n & - bE

dimana:

a dan b = konstanta

¢ = hasil tangkapan
F = upaya penangkapan
e = logaritme natural
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MSY = &2 1/b
1/b

F optimum
Sedangkan untuk distribusi panjahu-ﬁéiiap perlakuan 1
digunakan metode CARLANDER (1868) dalam EFFENDIE (1978)
yaitu mula-mula masing-masing log nilai terkecil dan
terbesar dari panjang. Dari perbedaan nilai leog ini.
ditentukan banyaknya kelas yang dikehendaki (biasanya 10-
20 kelas). Selanjutnya nilai beda log dibagi dengan 1
banvaknya kelas yang dikehedaki tersebut. Fada saat I
melakukan pengkelasan nilai terkecil harus berada pada B
kelas yang tertinggi. Untuk menyusun kelas yang

dikehendaki, terlebih dahulu dicari tengah-tengah kelas =

dari kelas pertama. Tengah kealss pertams merupakan hasil A

pertambahan antara log nilai terkecil kelas pertama dengan - A

setengah beda log ;ﬂngah-tangah kelas. Untuk tengah Eﬁ%ﬁ#

kedua, nilainya merupakan certambahan antara tengah kelas

pertama dengan beda log tengah-tengah keslas. Demikian

pula halnya untuk tengah kelas selanjutnya.
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I
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4. Produksi dan Hasil Tangkapan per lUpaya Fenangkapan
(CEUE)

I

Pengkajian sediaan (stock assesment) merupakan usaha : |

penting dalam pengelolaan perikanan. Pengkajian ini !

didasarkan pada data statistik Dinas Ferikanan Dati II

antara tahun 1983-13813, saperkti dizajikan pada |

Maros
Tabel 1. |
Tabel 1. Produksi dan Unit Alat Tangkap Bagan Tancap dari s
Tahun 1983-1988 yang ada di Kabupaten Haros. B |
1
Tahun Produksi (ton) Bagan Tancap (Unit) i
1883 2.427,7 63 1
i 1884 o 2.815,2 58
] 1985 1.020,1 42
: 1986 5.498,8 25
3! 1987 4.100,5 32
E 1988 4.271,2 32
4 1989 4.177,86 T A
_ _—

! Pada Tabel 1. penunjukkan hﬁh‘@.ﬂEﬂ¥ﬂ5hﬁéﬁﬁﬁﬁﬁ%;': Yitnt

terlihat pada tahun 1983 sebesar B3 H&iﬁ-bﬁgﬁﬂif

dengan p;udukﬁi.sebéﬁﬁF'ﬁgaa

terendah pade tahan 19
duksi sebesar 4..
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-0,0443F ]

GULLAND FOX C/F = 56,1679 e

Berdasarkan persamaan tersebut di atas, maka -
diperoleh nilai potensi lestari maksimum (HSY) sebesar I
4. 962,6592 ton dengan upaya optimum sebesar 23 unit bagan 1
rancap. Hal ini dapat diartikan bahwa potensi maksimum |
lestari dari perikanan bagan tancap Yang ada di perairsan ‘
Kabupaten Panghkep berkisar pada 3.962,6582 ton, dengan

ppaya optimum pada kondisi lestari sebesar 23 unit bagan 1
1]

tancap.
HSY vang diperoleh herdasarkan GULLARD FOX sebesar

3. 082,6592 ton, bila dihubungkan dengan produksi tahunan

(Tabel 1), menunjukkan bahwa batas dari GULLAND FOX ini

lebih besar dari produksi tahunan untuk tahun 1983-19835.

Tetapi untuk tahun 1986-1983 dengan produksi nasing-masing

sebesar 5.488,3 ton, 4.100,5 ton, 4.271,2 ton dan 4 ATTy 5

ton, sudah melampaui HSY dan terjadi kelebihan tangkap

nasing-masing sebesar 1.938,2 ton, 137,8 ton, 308,5 ton

dan 214,89 ton.
Upays optimum yang dioperasikan berkisar pada 23 = TT'

unit bagan tancap dengan penmbandingkan upaya vang

dilakuksn pada tahun lﬂﬁﬂ—iﬂﬂﬂﬂmasing-miéingnsﬁbeﬂtr 63 ;

unit, 58 unit, 42 unit, 29 anit, 32 unit dan 32 unit b

tancap (Tabel 1},

Gournit, A2 snity 18unit =
Eaﬂdﬂ&ﬂgtﬂﬁﬂﬁhﬂﬁ Egg-?:;f_

PEﬂEﬂlnlﬂﬂF ‘terhadap St
f ﬁﬁéga

:_n-i-..pl— “'&1

sabasar-ﬂ

unit'hagan~tanﬁiﬁ;
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gehingga dikhawatirkan apabila hal ini terus berlanjut
akan memberikan pengaruh yang berbahaya pada pengelolaan

sumberdaya perairan pantal khususnya perikanan bagan

tancap Yang ada.

B. Jenis dan Ukuran Ikan wvang Tertanghkap
1. Jenis-Jenis Hasil Tangkapan

Jenis-jenis ikan yang rertangkap selama penelitian

palagis berkelompok (pelagic
ikan Teri {(Stolephorus

schooling species) seperti 1
commersonii), Tembans (Sardinella fimbriata), Selar

(Selaroides SPPJ. dan lain-lainnya di camping ikan dasar
Peperek Tnpans (Leiognathus sauulus). Kapas-kapas

i-cumi

umumnya adalah ikan-1ikan

saperti

(Gerres Filamentosus) dan lain-lainnya, juga Cum

(Loligo spp) {Tabel Lampiran 33. Hasil yang didapat

pendapat UHAR (1871},
BUERHANUDDIN £ al, (1973)

sesuai dengan DWIPONGGO dan SUBANRT

¢1972), FAUZI (1974 dan

bahwa jenis-jenis ikan vang tertangka

antara lain Teri (Stolepholus &pp), Tembang

Peperek (Leiognathus spp), Selar {En;nnx.sppi, Layur
{Izinhiuzui.spp} Japuh (Dussumieria SER ) Lemuru

(Sardinella SPRJ. Kuniran ﬂﬂpﬂnﬂnﬁ.sgg)._ﬁqggqg; A

(Rastrelliger spe), d9an Talﬂﬂ;talan; it
Cﬂml-ﬁuml {Lﬂlliﬂtﬁgp}

samping itu f
» S -.;J -."
~ tan :

p dengan bagan-tﬂnﬁﬁﬁJ

(Clupea sppP)s
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Tabel 2.

jenis dengan hasil tengkapan terbesar adalah Cumi-cumi

(Loligo spp) yaitu 27,3 %, sedangkan pada kedalaman 1% m

hanya terdiri dari 5 jenis dengan hasil tangkapan terbesar

adalah jenis Cumi-cumi {(Loligo spp) vaitu 50,9 &.

lengkap dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Secara

Komposisi Hasil Tangkapan Menurut janis dan

Kedalaman pada Lokasi Bagan Tancap Selama
Penelitian

My, Hazz Irdonesia

Hasa ilziah

hasd [aerah

Jumlah Tangkapen (Yol

{edalamin 11,9 eeter

tedalazin b &2tEr

1, Selar kuning

Fadl
"

Keabung FEredpuan

L]
=

Fapzz-Fapas

4. Peparek tuparg
5 - Terl

4. Biji nangka

7. Dam banbal

B, Tesbang
§. Selar
W Rlu-alu
{1. Cumi-cumi
12, Rajongen

Raskreitingr neglectys

talarcides [eptolepis
S@larcioes [epinlFjls

ferres filasntons
Leiegrathes equulus

St gshorys cossgreonii
ligengus SEp

[Chorinesus 5P

gardinglla fisbriata

Ealaroides =%
Sphyramna Spp
Loling =

Fortints Spp

faga-taga
Lentakalong
fzlaaputeh
Bete-teiE
Lure
fifmciko
PassepasEe
Tembang
fatosko
Fanggaissds
Clsi-oual

Kepiting

143

2,8

10,2

30,9

0,4

Hasil tersebut di
kedalaman suat
perairan pantai maka keragamal
didapat cenderung ber

kedalaman 16 m k

u bagan tancap diogperasi

kurang-

gmungkinan cahaya

atas menunjukkan bahwa nakin besar

kan pada suatu

jenis hasil tangkapan Yang
Hal ini diduga karena pada

lampu tidak sanpal

————-—-—----lllllllllllllIIIIIII
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menembus ke dasar perairan, sehingga cahaya tersebut tidak

=empat menarik perhatian ikan-ikan dasar untuk berkumpul
di dekat sumber cahaya. Maka ikan-ikan dasar seperti
Kapas-kapas, Peperek topang dan Biji nangka kurang sakali

didapat pada kedalaman ini. Juga diduga karena bagan

tancap yang dioperasikan pada kedalaman 11,5 m pada waktu

dilakukan penarikan waring membutuhkan waktu yang singkat

bila dibandingkan dengan bagan tancap yang terdapat pada

kedalaman 16 m, sehingga peluang bagi berbagai jenis 1kan

yvang sudah membentuk kelompok (schooling) untuk meloloskan

diri dari waring lebih keecil. KEeadaan inilah yang

menyebabkan bagan tancap yang dicperasikan pada kedalaman

11,5 n lebih banyak jenis hasil tangkapannya.

fdapun pada kedua kedalaman di msna bagan tancap
dioperasikan, Jjenis hasil tangkapan masing-masing
didomonasi oleh jenis Cumi-cumi (Loligo spp). Keadaan
demikian didugsa karena faktor musim pada bulan Hopember
dan Desember di perairan pantai Kabupaten Pangkep

merupakan musim Cumi-cumi.

2  Ukuran ILkan yang Tertangkap

Dalam penelitian ini, tkuran ikan yang tertangkap
diambil sampel dari dua jenis yaitu jenis ikan Teri
(Stolephorus commersonii) dan ikan Tembang (Sardinella
iinh:iaia}. Dikarenakan jenis-jenis ikan ini hidup di

“okiiar peramiran pantai secara bergerombol. Sesual dengan

pendapat FAUZI (1974) dalam penelitiannya terhadap jenis
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ijkan vang tertangkap dengan Kelong di Tanjung Karang Riau.
Tertangkapnya jenis Teri (Engraulidae), Peperek
({Leiognathidae), Tembang (Clupeidae) dalam jumlah banyak
diduga bahwa jenis tersebut termasuk jenls yang hidup

di daerah pantai. Menurut HARDERBERG {1931) dalan HADE
(1981) ikan ini hidup di sekitar perairan pantal secara

bergarombol.

a. Ikan Teri (Stolephorus commersonii)

Berdasarkan okuran panjang total, ikan Teri dibedakan
atas ikan dewasa dan ikan muda. Henurut HADE (1881),
tingkat vkuran dewasa dari jenis ikan Teri (Stolephorus
commersonii) berkisar antara 4,2-3,8 cn. Sedangkan
ukuran ikan muda berkisar antara 3,6-4,1 cm.

Panjang total jenis 1kan Teri (Stolephorus
copmersonii) dari hasil penelitian berkisar antara 1,4-
11,5 cm. Pada Tabel Lampiran 4 terlihat bahwa ukuran Terl
vang tertangkap dengan bagan yandg beroperasi pada
kedalaman 11,3 m terdiri daril seluruh ukuran, tetapl
unkuran vang rerbanyak adalah 8.1-7,5 cn sebesar 47.8 X.
Hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa glat tangkap yang
menjadi obyek penelitian ini tidak selektif. Hasil
penelitian ini menunjang pendapat UNAR €1971) vang
menyatakan bahwa slat penangkap ikan dengan bagan adalah
+idak selektif, karena tertangkapnys ikan mulail dari

pkuran dewasa sampai ukuran ikan muda, bahkan dalamn

tingkat Jjuvenile dan larva. Juga diduda khususnya bagi

ikan muda yang tertangkap karena pada umumnya jkan-ikan

i



@ 9p-Oep @ S'7r Oelelepsd] Tp Usotw] Uedwy u=zduag
dejistpqis Susd ([IUORISEMOD SOIOOGATC1S) FLAL

la 9T UBMBLRP3H = 3
N

o8I Toplued UeIny) QuILnQ #S9IUASI94 WerlolsTl  f IEQUED 4 g’ [T UGURTEpSH =
i m;vﬁ wwm e :mm ¥ mwﬁ mpw uww mm
eyl supluss E£'0 g° L ] u'g ¥ E'e 4 T F'I
SEINNRNNL
N
N

7T

T o,

T T,

o1

. SF

(114

A

(™

[ g

T oF

t c¥

[g] Lpu et




21
nudah pergerakannya mengikuti arus dari spawning ground ke
perairan pantai. Di samping itu letak dari bagan tersebut
yang makin dekat dengan daratan sehingga pengaruh arus dan
galnnbaﬁg cukup kecil, membuat ikan dewasa bahkan ikan
muda mampu untuk berkumpul pada sumber cahaya.

Lain halnva dengan ukuran ikan Teri yang tertangkap
pada kedalaman 16 m. Di sini terlihat hanya dari golongan
ikan dewasa saja yang dominan tertangkap sekitar 96,4 X,
sedangkan dari golongan ikan muda hanya sedikit sekalil
yaitu sekitar 3,6 & dengan persentase tertinggi didapat
pada ukuran ikan 7 §-9,2 cm sebesar 38,4 X, terlihat
pada Tabel Lampiran 4. Dominasi ikan dewasa pada
kedalaman ini gerakannya sudah mampu melawan arus untuk
menuju keperairan. Di samping itu pada kedalaman ini
bagan tancap agak jauh dari pantai sehingga pengaruh arus
dan gelombang cukup besar, membuat ikan muda tidak mampu
melawan arus atan gelombang untuk berkumpul pada sumber

cahava.

b. Ikan Tembang ({Sardinellsa fimbriata)

Menurut HADE (1981), tingkat ukuran dewasa ihln

Sedangkan ukuran ikan muda berkisar antara zﬁgpghgm

Tembang han’msn: wﬂ‘ﬁ%ﬁﬁ
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tangkapan hampir seluruhnya terdiri dari ikan dewasa
zsekitar 89,3 ¥ dan 93,7 X, sedang ikan muda nusini-maﬁiﬁs'
kurang dari 0,7 ¥ dan 0,3 ¥. Persentase tertinggl ukoran = |
ikan dewasa ditemuksn pada kedalaman 11,5 m, vaitu pada :
ukuran 7.,0-7,5 om sebesar 25,5 X.

Ikan tembang vang tertangkap pada kedua kedalaman |
mencakup semua ukuran menimbulkan dugaan bahwa ikan 32
tersebut senang hidup di sekitar perairan pantai secara .1!
bergerombol di bawah cahaya jampu. Di samping itu fishing |
ground bagan tancap dalam penelitian sangat baik untuk |
menjags perairan pantai Pangkep tetap dalam kondisi |
lestari karena kebayakan ikan Tembang fung.tertangklP £‘1

dalam ukuran dewasa (Tabel Lampiran S
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V. EESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan hal-hal sebagail berikut: .

1. Berdasarkan analisa HSY dengan model global didapatkan
kelebihan produksi pada empat tahun terakhir inil.

2. Keragaman jenis hasil tangkapan yang didapatkan lebih
banyak pada kedalaman 11,5 m sebesar 1l jenis
dibanding dengan kedalaman 18 m sebesar 5 jenis, tetapi
pada kedua kedalaman masing-masing didominasi oleh
jenis Cumi-cumi {(Loligo spp). -”;1

3. Hasil tangkapan dengan bagan tancap berdasarkan ukuran :
ikan dewasa dan muda didapatkan bahwa untuk ikan Teri
(Stolephorus commersonii) pada kedalananlll.ﬁ m

terdiri dari seluruh vkuran. Sedangkan pada kﬁdtlahﬁg}

16 m hampir seluruhnya terdiri dari ikan Teri dewasa |
.:J.
(+ 98,4 %). Untuk ikan Tembang (Sardinella ilnhxiaﬂaﬂ }]?;

hampir seluruhnya terdiri dari ikan dawasa, baik*yungp*- e

.... 'II

tertangkap pada kedalaman 11,5 m (+ 99,3 Z) ﬂﬂ“P“"_QEE ¢ﬂ

.'L R - —

m (+ 99,7 %).

Saran-Saran

; : “-'\-.-ug.-

Ad&pun saxan saran Tnng iﬂnih:g
kesinpulﬂn ?ﬂﬂf di#ﬂ:ﬂggﬂéﬂﬁiﬂﬁﬁﬂy-
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mengoperasikan bagan tancap pada kedalaman ii¢5 m

2. Berdasarkan ukuran jenis hasil tangkapan yang dapat
untuk kebutuhan konsumsi serta pengelolaan Euﬂbﬂi'd‘-ﬁ?ﬂ-
pantal vang lestari, sebaiknya dilakukan Penangkapﬂn
pada kedalaman 18 = '

3. Untuk menjaga agar di perairan pantai Pangkep yang

sudah mengalami lebih tangkap dapat pulih kembali dan
) lestari maka disarankan pembinaan yang lebih intensif

pada nelayan bagan tancap tersebut.

| N
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